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PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Sapi Pesisir atau biasa disebut masyarakat sebagai bantiang ratuih atau jawi ratuih ditemukan
di Kabupaten Pesisir Selatan (Saladin, 1983) memegang peranan penting dalam pengadaan ternak
potong sehari-hari, dan akhir-akhir ini sangat populer sebagai ternak qurban hari raya Idul Adha.
Populasi sapi di Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2001 tercatat sejumlah 96 443 ekor (BPS-
Sumatera Barat, 2001). Hampir semua dari populasi ini adalah sapi lokal (sapi Pesisir), sebagian kecil
lainnya terdiri dari sapi Bali, hasil IB Bali, dan hasil IB Simmental. Sapi Pesisir ini merupakan ternak
piaraan masyarakat yang menyebar secara merata di Kabupaten Pesisir Selatan. Sebagian besar
masyarakat pemilik ternak ini memelihara ternaknya dengan membiarkan sapi mereka lepas siang
dan malam tanpa atau dengan sedikit sekali campur tangan pemiliknya.

Sapi Pesisir memiliki bobot tubuh yang relatif kecil, pada umur 4 — 6 th bobot badan sapi
hanya sekitar 186 kg untuk yang jantan dan 175 kg untuk yang betina. Walau ukuran tubuh sapi
Pesisir ini relatif kecil, namun sapi betinanya cepat dewasa kelamin dan dapat melahirkan anak
setidaknya 2 ekor dalam tiga tahun.

Sebagaimana secara umum diketahui bahwa penotip ternak dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu genetik dan lingkungan. Faktor genetik hanya berpengaruh sekitar 30% dan sisanya 70%
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Termasuk faktor lingkungan disini adalah pakan, manajemen
pemeliharaan, dan iklim.

Bertolak dari kebiasaan masyarakat peternak di daerah ini yang masih ektensif tradisional dan
semakin meningkatnya kebutuhan konsumsi daging masyarakat maka perlu dilakukan upaya-upaya
peningkatan produktivitas ternak, terutama ternak sapi Pesisir. Salah satu upaya peningkatan
produktivitas ternak sapi ini adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan manajemen
pemeliharaan, perkandangan, pakan, pemuliaan, dan reproduksi terhadap peternak. Sebagai langkah
awal dari upaya ini adalah dengan melakukan penyuluhan melalui ceramah dan tanya jawab.

Untuk maksud di atas telah dilakukan suatu kegiatan ceramah dan diskusi terhadap peternak
sapi anggota kelompok-kelompok peternak Buah Manggis Indah, Tegas Karya, dan Karya Usaha yang
ada di Kenagarian Batu Hampar Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal
19 Agustus 2009 bertempat di Mushalla Al Ubudiyah, desa Sako.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan pada beberapa hal yang dikemukakan di atas dapat dikemukakan permasalahan
dalam peningkatan produktivitas sapi Pesisir di Kenagarian Batu Hampar, Kecamatan Koto XI Tarusan
sebagai berikut:

1. Masih rendahnya produktivitas ternak sapi Pesisir yang dipelihara masyarakat, terutama

pada anggota kelompok-kelompok peternak,

2. Rendahnya pengetahuan manajemen praktis pemeliharaan ternak sapi masyarakat,

terutama anggota kelompok-kelompok peternak

Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :

1. Meningkatkan pengetahuan manajemen praktis pemeliharaan ternak sapi pada anggota
kelompok-kelompok peternak sapi di Kenagarian Batu Hampar,

2. Meningkatkan produktivitas ternak sapi Pesisir di Kenagarian Batu Hampar khususnya, dan
Kecamatan Koto XI Tarusan pada umumnya.
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Manfaat Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermanfaat untuk:

1. Semakin dikenalnya Universitas Andalas sebagai institusi perguruan tinggi negeri dan
program pengabdiannya oleh masyarakat Sumatera Barat pada umumnya,

2. Membaiknya tata cara pemeliharaan ternak sapi oleh masyarakat, terutama anggota
kelompok-kelompok peternak di Kenagarian Batu Hampar,

3. Meningkatnya produktivitas ternak sapi di Kenagarian Batu Hampar khususnya, dan Pesisir
Selatan pada umumnya, dan

4. Meningkatnya kesejahteraan peternak sapi di Pesisir Selatan umumnya, dan Kenagarian
Batu Hampar khususnya.

METODE PENGABDIAN
Kerangka Pemecahan Masalah

Guna tercapainya tujuan pengabdian masyarakat secara optimal dalam rangka mencari solusi
dari permasalahan yang ada maka perlu dilaksanakan pembinaan masyarakat peternak melalui
penyuluhan dan demonstrasi yang menyangkut pengetahuan tata laksana pemeliharaan ternak sapi
mulai dari bibit, pakan, kesehatan, perkandangan, pengolahan kotoran ternak sampai ke manajemen
reproduksi.

Realisasi Pemecahan Masalah

Realisasi pemecahan masalah yang dilakukan adalah dengan diskusi dan tanya jawab untuk
lebih memperdalam dan memperluas materi penyuluhan yang diberikan. Dalam kegiatan ini diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada para peserta untuk mengajukan pertanyaan dan saling tukar
pikiran. Kegiatan ini mendapat respon yang sangat baik sekali dari para peserta, mereka dengan
antusias mengajukan banyak sekali pertanyaan dalam berbagai bidang tata laksana pemeliharaan
ternak sapi.

Khalayak sasaran

Penyuluhan perbaikan manajemen pemeliharaan, reproduksi, dan pemuliaan untuk
meningkatkan produktivitas ternak sapi yang menjadi khalayak sasaran antara strategisnya adalah
anggota beberapa kelompok peternak di kenagarian Batu Hampar Kecamatan Koto XI Tarusan.
Diharapkan khalayak sasaran ini dapat menularkan ilmu yang mereka peroleh kepada masyarakat
peternak lainnya.

Metode Kegiatan

Metode kegiatan yang akan di laksanakan dalam meningkatkan produktifitas sapi lokal Pesisir
di daerah Koto XI Tarusan adalah dengan metoda ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi dan
konsultasi.

Ceramah. Ceramah dilakukan terhadap khalayak sasaran secara langsung dan khalayak
sasaran juga diberi kesempatan untuk menyampaikan gagasan-gagasannya secara langsung. Dalam
ceramah ini diberikan penjelasan tentang dua hal pokok, yaitu: (a) manajemen pemeliharaan ternak
sapi, dan (b) penanganan reproduksi.

Dalam hal manajemen atau tata cara pemeliharaan ternak sapi dijelaskan mulai dari cara
memilih bibit yang baik, penyediaan pakan, perkandangan, pengelolaan limbah kandang, kebersihan
ternak, kandang dan peralatan, sampai pada pencegahan dan penanganan penyakit. Sedangkan
dalam hal penanganan reproduksi dijelaskan mulai dari pengamatan tanda-tanda birahi, pelaporan ke
petugas IB tentang waktu terlihat birahi, saat melakukan inseminasi yang baik, pemeriksaan
kebuntingan, kelainan atau penyakit reproduksi, sampai pada penanganan kelahiran. Untuk
melengkapi ceramah ini, kepada semua peserta diberikan bahan tulisan pedoman praktis manajemen
pemeliharaan dan penanganan reproduksi ternak sapi.

Diskusi dan konsultasi. Setelah penyampaian ceramah, kepada para peserta kemudian
diberikan kesempatan untuk tanya jawab dan konsultasi masalah-masalah manajemen dan
reproduksi ternak sapi yang mereka temui sehari-hari.
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Keterkaitan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim terlebih dahulu mengkonsultasikan dengan pihak Dinas
Peternakan Kabupaten Pesisir Selatan untuk menentukan dimana dan siapa khalayak sasaran yang
menjadi target kegiatan ini. Kemudian, atas saran fihak Dinas Peternakan tim menghubungi salah
seorang petugas SMD (Sarjana Membangun Desa) di Kenagarian Batu Hampar Kecamatan Koto XI
Tarusan dan ketua Kelompok Peternak setempat. Dari hasil komunikasi tim dengan pihak-pihak ini,
tim memperoleh masukan hal-hal penting yang diperlukan untuk membantu peternak setempat untuk
meningkatkan produktivitas ternak sapi mereka.

Rancangan Evaluasi

Evaluasi kegiatan ini dilakukan untuk melihat pengetahuan peternak dalam menerapkan
tata cara pemeliharaan ternak sapi yang baik. Evaluasi ini dilakukan terhadap pengetahuan
peternak setelah dilakukan ceramah dan diskusi. Indikator keberhasilannya diukur dari presentase
peternak sapi yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dari kuisioner yang diberikan (daftar
pertanyaan terlampir).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Ceramah dan Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 Agustus 2009
bertempat di mushalla Al Ubudiyah Desa Sako, Kenagarian Batu Hampar, Kecamatan Koto XI
Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan yang dihadiri oleh 18 orang peserta yang berasal dari tiga
kelompok peternak sapi, yaitu: Buah Manggis Indah, Tegas Karya, dan Karya Usaha. Metode
pengabdian dilakukan dengan penyuluhan berupa ceramah dan tanya jawab.

Secara garis besarnya, materi ceramah terdiri dari manajemen pemeliharaan dan manajemen
reproduksi. Dalam materi ceramah disampaikan bagaimana merobah anggapan yang selama ini
dianut bahwa beternak sebagai usaha sambilan menjadi beternak sebagai usaha utama. Agar
beternak sapi menjadi usaha utama masyarakat maka harus ada beberapa persyaratan yang mesti
diikuti, antara lain: (a) peternak harus memiliki kemauan yang kuat, (b) peternak harus mencatat
segala pengeluaran dengan teliti dan benar, (c) peternak harus pintar-pintar saat membeli dan
menjual bakalan/bibit, (d) peternak harus bisa menyediakan pakan ternak yang memenuhi kebutuhan
gizi tapi dengan harga yang murah, (e) peternak harus memelihara lingkungan kandang sebersih dan
serapi mungkin, (f) peternak harus bisa memanfaatkan kotoran/limbah kandang menjadi pupuk
kompos untuk dimanfaatkan sendiri atau dijual untuk mendapatkan tambahan penghasilan usaha,
dan (g) memanfaatkan bahan lokal berharga murah untuk bangunan kandang.

Kemudian disampaikan juga hal-hal utama yang mesti dilakukan dalam pemeliharaan ternak
sapi, antara lain: (a) menyediakan pakan (hijauan) secara tidak terbatas secara terus menerus, (b)
memberikan konsentrat dua sebelum dan dua bulan setelah melahirkan, (c) menyediakan air minum
yang bersih dan dalam jumlah yang cukup, (d) memelihara kebersihan kandang dan lingkungannya,
dan (e) mengetahui gejala birahi sapi betina induk, dan segera memberi melaporkannya pada
inseminator. Setelah ceramah kemudian diikuti dengan diskusi yang dipandu oleh sdr Sumi.

Materi ceramah yang diberikan ternyata mendapat sambutan yang antusias dari peserta yang
ditandai oleh banyaknya pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan-pertanyaan cukup menyebar mulai
dari tata cara penanaman dan perawatan tanaman hijauan makanan ternak, pemanfaatan kotoran
ternak menjadi biogas dan pupuk kompos, pemilihan bibit yang baik, pencegahan dan penanganan
penyakit, pertolongan saat melahirkan, sampai pada tanda-tanda sapi birahi. Dari diskusi ini
teridentifikasi pula keluhan-keluhan dari peternak seperti belum tersedianya sumber air bersih untuk
ternak mereka. Pada kesempatan ini, tim memberikan hadiah satu buku berjudul Pemeliharaan Sapi
Potong.

Kelompok Peternak Sasaran

Kelompok-kelompok peternak di kenagarian ini tumbuh dan berkembang berkat adanya tenaga
SMD (Sarjana Membangun Desa) yang ada di Kecamatan Koto XI Tarusan. Salah satu kelompok
peternak yang sudah mulai berkembang dan dikunjungi adalah Buah Manggis Indah.

Kelompok Buah Manggis Indah didirikan semenjak tahun 2007 dengan anggota sebanyak 20
orang. Pada tahun 2008 kelompok ini mendapatkan dana pengembangan dari Dirjen Peternakan
sebanyak Rp 350 juta. Sekarang kelompok ini memiliki populasi sekitar 70 ekor sapi Pesisir, 20 ekor
induk Brahman cross dengan 17 ekor anak berumur 0 — 3 bl.
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Sistem pemeliharaan ternak sapi pada kelompok Buah Manggis Indah dilakukan dengan cara
dikandangkan, dimana semua ternak kelompok ditempatkan dalam kandang. Terdapat dua unit
kandang, satu unit ditempati oleh Brahman cross, dan satu unit lainnya ditempati oleh sapi lokal
(Pesisir). Bangunan kandang terdiri dari atap daun, tiang kayu bulat, dan lantai beton. Disamping
kandang terdapat satu bangunan terbuka tempat penumpukan kotoran dan prosesing pupuk kompos.
Pemeliharaan dilakukan dengan sistem piket/bergiliran antar anggota kelompok.

Lahan tempat usaha kelompok ini masih berstatus sewa seluas lebih kurang 1,5 ha. Satu hektar
diantaranya sedang ditanami rumput potong (King Grass), dan sisanya digunakan untuk kandang dan
padang penggembalaan. Namun untuk sementara ini, kebutuhan hijauan dipenuhi dari rumput
lapangan yang disabitkan. Kebutuhan air, termasuk air minum untuk ternak berasal dari genangan air
pada saluran irigasi yang terdapat di sekitar kandang.

Pengetahuan Manajemen Pemeliharaan Ternak Sapi

Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada peternak peserta kegiatan ini diperoleh
hasil-hasil sebagai berikut:

1. Kebanyakan dari peternak peserta (60%) menyatakan bahwa mereka beternak adalah untuk
mendapatkan keuntungan/penghasilan

2. Kebanyakan peternak peserta (60%) masih memelihara ternak sapi mereka dengan cara
digembalakan.

3. Kebanyakan peternak peserta (66,7%) telah mengetahui campuran bahan pakan yang baik
(hijauan + konsentrat + mineral/garam)

4. Kebanyakan peternak peserta (60%) masih menggunakan rumput alam yang disabitkan
untuk ternak sapi mereka.

5. Kebanyakan peternak peserta (66,7%) mengemukakan bahwa pemeliharaan ternak sapi
yang lebih menguntungkan adalah gabungan antara penggemukan dan pembibitan.

6. Hampir semua peternak peserta (93,3%) menyatakan bahwa cara terbaik dalam mengatasi
masalah kesehatan pada ternak adalah dengan melakukan pencegahan.

7. Hampir semua peternak peserta (93,3%) mengetahui ciri-ciri luar calon bibit sapi yang baik.

8. Sebahagian besar peternak peserta (86,7%) telah mengetahui tata cara pengendalian
penyakit pada ternak sapi dengan baik.

9. Hanya sebagian peternak peserta (46,7%) yang mengetahui tiga aspek penting dalam
produksi sapi potong (bibit, pakan, dan manajemen).

10. Hanya 40%) dari peternak peserta yang mengetahui umur sapih pedet yang baik.

Pengetahuan Manajemen Reproduksi

Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada peternak tiga minggu setelah ceramah dan

diskusi tentang manajemen reproduksi diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:

1. 73% peternak peserta penyuluhan mengetahui tanda-tanda birahi dengan baik

2. 46% peternak peserta penyuluhan memahami dengan baik saat mengawinkan sapi setelah
melahirkan

3. sebahagian besar (53%) peternak peserta penyuluhan menyatakan bahwa pelaksanaan
inseminasi buatan mereka pilih karena lebih mudah dilakukan

4. 46% peternak peserta penyuluhan menyatakan bahwa inseminator sudah berperan cukup baik
dalam jaringan informasi inseminasi buatan

5. sebahagian besar (80%) peternak peserta penyuluhan menyatakan bahwa sapi mereka mendapat

pelayanan pemeriksaan kebuntingan dari petugas inseminasi buatan

sebahagian besar (56%) peternak belum mengetahui tentang singkronisasi estrus

sebahagian besar (60%) peternak peserta penyuluhan belum pernah mengetahui tentang transfer

embrio.

No

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan di Desa Sako
Kenagarian Batu Hampar Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat di daerah ini memberikan respon yang sangat baik terhadap kegiatan ini, hal ini
terlihat dari tingkat kehadiran dan tanya jawab saat dilakukan diskusi.
2. Masyarakat di daerah ini sangat mengharapkan agar penyuluhan seperti ini lebih sering diadakan.
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3. Masyarakat peternak sudah mulai merasakan pentingnya membangun usaha dalam bentuk
kelompok.

4. Kebanyakan masyarakat peternak di daerah ini sudah menerapkan tata cara beternak secara
intensif.

5. Kebanyakan masyarakat peternak di daerah ini sudah mengetahui manajemen reproduksi dengan
baik.

6. Kegiatan ini memberi manfaat dalam menambah pengetahuan manajemen beternak dan
manajemen reproduksi yang baik bagi para peserta.

Saran

Dari kegiatan ini dan masukan dari masyarakat peserta dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:
1. Agar kegiatan ini dapat dilakukan secara kontinu.
2. Selain dengan ceramah dan diskusi, pengabdian ini agar diikuti dengan melakukan pilot project
(percontohan) terutama dalam hal bangunan kandang, kebun hijauan makanan ternak,
menyusun ransum, dan pengelolaan limbah kandang dalam bentuk biogas dan pupuk kompos.
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